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TRANSLATION SHIFTS AND TRANSLATION STRATEGIES: 

A STUDY OF HARRY AVELING’S ENGLISH TRANSLATION OF 

PRAMOEDYA ANANTA TOER’S “INEM” 

 

Abstract 

The issues of “domestication” and “foreignization” as proposed by Venuti (1995) 

are closely related to literary translations, particularly of the source texts that 

contain plenty of cultural terms. The cultural terms are often used to highlight the 

translation strategies in accordance with the translation goals: either to help the 

target readers understand the text (domestication) or to help preserve some 

particular terms embedded in the source text (foreignization). This study, therefore, 

aims to explore the translation strategies, namely the above-mentioned 

domestication and foreignization as employed by Harry Aveling (1976) in his 

English translation of “Inem”, an Indonesian short story by Pramoedya Ananta Toer 

(1952). The analysis of this study is carried out first by examining the linguistic 

shifts as proposed by Catford (1965), which refer to category shifts and level shifts, 

and then the translation strategies as discussed by Venuti (1995) of cultural items 

that were again further categorized by Newmark (1988) in light of the Javanese 

context through the perspective of linguistic relativity. The results show that in 

linguistic shifts, Aveling tended to perform more of the category shifts (such as 

shifts of structures, classes, units, and intra-system) than of the level shifts. 

Meanwhile, if seen from the shifts of cultural items, Aveling was found to delete 

several Indonesian words and phrases that do not have their English equivalents. 

Based on the analysis, it can be argued that Aveling employed Venuti’s strategy of 

domestication in translating the short story in question to help the English readers 

better understand the meaning of the story. However, foreignization is also 

employed when the terms do not have equivalents in English. This study, therefore, 

agrees with Venuti (1995) in his claim that both strategies in translation are not 

binary but complementary instead. 

 

Keywords: cultural terms, domestication, foreignization, literary translation, 

linguistic relativity, short story, source texts, translation strategies 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS TRANSLATION SHIFTS AND... ADINDA RIZKI RAMADHANI



x 
 

Abstrak 

Permasalahan mengenai “domestikasi” (domestication) dan “pengasingan” 

(foreignization) (Venuti, 1995) dipercaya berkaitan dengan penerjemahan sastra, 

terutama penerjemahan teks sumber yang mengandung berbagai istilah budaya. 

Istilah budaya kerap digunakan untuk menyorot strategi dan tujuan penerjemahan: 

memudahkan pembaca memahami teks sasaran (domestikasi) atau membiarkan 

istilah tertentu seperti terdapat pada teks sumber (pengasingan). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi strategi penerjemahan, yakni domestikasi dan 

pengasingan yang digunakan oleh Harry Aveling (1976) dalam menerjemahkan 

“Inem,” cerita pendek karya Pramoedya Ananta Toer (1952) ke dalam Bahasa 

Inggris. Analisis dilakukan dengan menilik pergeseran penerjemahan (Catford, 

1965), meliputi pergeseran kategori dan pergeseran tingkat, dilanjutkan dengan 

mengidentifikasi strategi peerjemahan (Venuti, 1995) pada istilah budaya dalam 

bahasa Jawa sesuai dengan kategori budaya (Newmark, 1988) melalui perspektif 

relativitas linguistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari segi pergeseran 

penerjemahan, Aveling lebih banyak melakukan pergeseran kategori (struktur, 

kelas, unit, dan intra-sistem) dibanding pergeseran tingkat. Dari segi pergeseran 

istilah budaya, dapat diidentifikasi bahwa Aveling cenderung menghilangkan 

beberapa kata dan frasa dalam Bahasa Indonesia yang tidak memiliki padanan 

dalam Bahasa Inggris. Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 

Aveling lebih banyak menggunakan strategi penerjemahan domestikasi untuk 

membantu pembaca memahami makna teks. Strategi pengasingan digunakan pada 

istilah-istilah yang tidak memiliki padanan dalam Bahasa Inggris. Hasil penelitian 

sesuai dengan klaim Venuti (1995) yang menyatakan bahwa kedua strategi 

penerjemahan bukan biner, namun saling melengkapi. 
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